
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Asuhan kebidanan komprehensif dapat dikatakan sebagai asuhan 

kebidanan yang diberikan mulai dari ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru 

lahir dan keluarga berencana/KB (Arini, 2020). Kehamilan merupakan 

peristiwa penting bagi perempuan, seorang perempuan akan mengalami 

perubahan dalam dirinya baik fisik maupun psikologis. Maka dari itu, 

diperlukan pemantauan kesehatan ibu hamil. Pemantauan kesehatan ibu 

hamil ini meliputi pemeriksaan Antenatal (Ante Natal Care/ANC). 

Pemeriksaan ini meliputi perubahan fisik normal yang dialami ibu serta 

tumbuh kembang janin, mendeteksi dan menatalaksana setiap kondisi yang 

tidak normal. 

Continuity of Care (CoC) merupakan salah satu model asuhan 

kebidanan yang memberikan pelayanan dalam membantu wanita 

membangun hubungan dengan pemberi asuhan yang sama (dapat berupa 

grup) selama hamil, bersalin dan nifas (Bustami, Insani, Yulizawati, Halida, 

& Andriani, 2019). Pendekatan continuity of care merupakan konsep lintas 

tahapan dalam siklus hidup, serta lintas dari rumah tangga sampai rumah 

sakit, Konsep continuity of care diharapkan dapat memenuhi tantangan 

dalam meningkatkan kesehatan dan survival dari ibu, bayi baru lahir dan 

anak. (Sumarmi, 2017). 



Persalinan sering diartikan serangkaian kejadian pengeluaran bayi 

yang sudah cukup bulan, disusul dengan pengeluaran plasenta dan selaput 

janin dari tubuh ibu melalui jalan lahir atau melalui jalan lain, berlangsung 

dengan bantuan atau tanpa bantuan (Kurniarum, 2016), Persiapan dan 

pengawasan proses persalinan sangat penting untuk dilakukan, terutama 

pada saat kala I berlangsung, karena sangat berpengaruh untuk menentukan 

proses persalinan bisa berjalan normal atau tidaknya. Nyeri pada proses ini 

perlu ditangani dengan baik agar tidak menimbulkan trauma dan 

komplikasi. Berbagai metode dalam penanganan nyeri dapat dilakukan 

dengan menggunakan latihan atau terapi, Latihan birthball dapat menjadi 

alat yang efektif bagi ibu bersalin untuk mengurangi nyeri persalinan 

(Choirunisaa, Widowati, & Nabila, 2021). Pemakaian teknik birth ball pada 

ibu inpartu kala I ini dapat membantu menurunkan skala nyeri yang 

dirasakan. Penggunaan birthball efektif dalam mengurangi nyeri perut 

bagian bawah dan nyeri punggung, menurunkan tingkat kecemasan serta 

meningkatkan relaksasi ibu bersalin (Farida & Nugraheni, 2022). 

Dalam peran nya, bidan memberikan asuhan sayang ibu, yang 

memberikan kenyaman kepada ibu demi kesejahteraan ibu dan janin. Salah 

satu cara kenyamanan yang dsiberikan kepada ibu bersalin dengan cara birth 

ball. Metode active birth di Indonesia sebenarnya sudah dilaksanakan 

sebagai salah satu asuhan perawatan pada proses persalinan, yakni dalam 

hal mobilisasi yang menganjurkan ibu untuk memilih posisi yang dianggap 

paling nyaman dengan tujuan untuk meminimalkan rasa nyeri serta dapat 



mempengaruhi lamanya kala I dan kala II persalinan, hal ini sesuai dengan 

standar bidan menurut WHO tahun 2010 dalam hal bidan sebagai 

pendamping persalinan. (Darma & Abdilla, 2020) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membuat 

laporan tugas akhir dengan judul “Asuhan Kebidanan Koprehensif Pada 

Ny.D G2P1A0 Menggunakan Birthball Saat Kala I Persalinan di PMB E 

Kabupaten Subang Tahun 2022” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny.D G2P1A0 di 

praktik mandiri bidan E Kabupaten Subang Tahun 2022? 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif berkelanjutan pada 

Ny.D G2P1A0 di PMB Bidan E Kabupaten Subang. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Memberikan asuhan kebidanan kehamilan pada Ny. D G2P1A0 

di PMB Bidan E 



b. Memberikan asuhan kebidanan persalinan menggunakan 

bithball pada kala I 

c. Memberikan asuhan kebidanan bayi baru lahir 

d. Memberikan asuhan kebidanan nifas dan menyusui 

 

D. Manfaat 

1. Teoritis 

Untuk menambah informasi dan pengetahuan mengenai asuhan 

kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir secara 

komprehensif 

2. Praktiks 

a. Untuk institusi 

Dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak pendidikan untuk 

menambah bahan bacaan di perpustakaan mengenai asuhan yang 

diberikan kepada ibu secara komprehensif serta dapat dijadikan 

bahan bacaan mahasiswa selanjutnyaa dalam menyelesaikan 

Laporan Tugas Akhir 

b. Untuk profesi 

Dapat dijadikan sebagai masukan bagi bidan dalam memberi 

pelayanan asuhan kebidanan untuk meningkatkan kualitas 



pelayanan kebidanan. Asuhan yang diberikan mulai dari kehamilan, 

persalinan, nifas, bayi baru lahir 

c. Untuk klien 

Klien mendapatkan asuhan yang berkualitas dan menyeluruh 

mulaia dai kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir 

d. Untuk penulis 

Dapat menambah wawasan serta pemahaman mengenai inovasi 

asuhan menggunakan birthball  saat persalinan kala 1. 


